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Abstract. Seiring dengan perkembangan zaman semua bidang kehidupan mengalami
kemajuan. Tak terkecuali di bidang pendidikan. Media pembelajaran menjadi salah satu
hal penting dalam bidang pendidikan sebagai pembawa pesan yang efektif antara
pengajar dan peserta didik. Media yang mutakhir dibutuhkan agar peserta didik tetap up
dateterhadap teknologi. Salah satu bentuk kemajuan teknologi adalahnya Internet of
Things (10T) yang telah menjadi hampir semua bidang kehidupan. Namun sayangnya
IoT belum menjadi mata kuliah khusus yang diajarkan di Prodi Pendidikan Teknik
Elektro Universitas PGRI Madiun. Teknik pengaturan adalah salah satu yang membahas
tentang [oT. Karena belum ada media IoT yang tersedia maka dikembangkan media
trainer IoT beserta buku panduannya untuk mata kuliah teknik pengaturan. Media ini
akan dikembangkan menggunakan metode ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation). Trainer 10T sudah diuji layak oleh ahli materi dan media
dengan persentase kelayakan masing-masing 75%. Media trainer IoT juga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 85%.

KataKunci:/nternet of Things (10T), trainer, teknik pengaturan.

1. Pendahuluan

Perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi membawa dampak yang
signifikan pada berbagai bidang. Salah satu bidang tersebut adalah pendidikan. Diperlukan media
pembelajaran yang mutakhir agar peserta didik mendapatkan pengajaran yang up to date. Bentuk
kecanggihan teknologi yang tidak dapat setiap kegiatan manusia adalah internet. Pemanfaatan
internet sebagai media belajar sangat memudahkan mahasiswa dalam mengakses informasi tentang
ilmu pengetahuan, mengirim tugas-tugas lewat email, dan lain sebagainya. Selain mahasiswa, dosen
juga dapat mempermudah dalam menyampaikan pembelajaran.

Teknologi internet yang sekarang berkembang pesat adalah /nternet of Things(1oT). Pertama kali
diperkenalkan oleh Kevin Ashton. Kevin menjelaskan bahwa IoT sebagai sistem dimana benda-
benda fisik dapat saling terhubung ke internet melalui sensor yang ada di mana-mana [1]. IoT
digambarkan sebagai sebuah jaringan yang mampu untuk melakukan konfigurasi sendiri dan adaptif
sehingga membentuk sebuah jaringan kompleks yang saling berhubungan dengan berbagai
perangkat ke internet melalui penggunaan protokol komunikasi standar [2, 3].

Dalam kehidupan sehari-hari penerapan IoT telah menyentuh berbagai bidang antara lain
kesehatan, bisnis, transportasi, lingkungan, dan banyak bidang lain [4,5]. Hal ini menunjukkan
bahwa teknologi loT akan terus berkembang dan sangat dibutuhkan oleh masyarakat. Dapat pula
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disimpulkan bahwa mengajarkan pengetahuan dan keterampilan tentang IoT pada dunia pendidikan
menjadi penting. Di Universitas PGRI Madiun (UNIPMA) khususnya Program Studi Pendidikan
Teknik Elektro (PTE) belum menjadikan IoT sebagai salah satu matakuliahnya. Namun ada
beberapa matakuliah yang sudah mempelajari materi tentang IoT salah satunya adalah teknik
pengaturan. Materi yang disampaikan hanya bersifat pengenalan sehingga diperlukan media agar
pembelajaran berjalan maksimal. Media yang diajukan untuk dikembangkan adalah trainer [oT yang
akan diterapkan pada mata kuliah teknik pengaturan.

2. Metode penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan trainer loT yang dapat diimplementasikan
pada mata kuliah teknik pengaturan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research and
Development (R&D). Jenis pendekatan yang diterapkan adalah pendekatan ADDIE. Nama
pendekatan ini merupakan singkatan dari langkah pelaksanaannya yaituanalyze,design,development,
implementation, dan evaluation.Metode pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan angket.
Instrumen penelitian yang digunakan berupa angket untuk ahli materi dan media serta angket untuk
mahasiswa sebagai pengguna produk. Mahasiswa pengguna produk adalah mahasiswa semester 6
PTE UNIPMA yang sudah mengikuti mata kuliah teknik pengaturan.

Tahap pengembangan diawali dengan analisis yang terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:
a) merencakan produk yang akan dikembangkan, b) mengidentifikasi materi pembelajaran, dan c)
mengidentifikasi proses belajar mengajar. Tahapan desain dilakukan dengan menyusun konsep
produk dan menyusun panduan penggunaan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selanjutnya akan
dilanjutkan dengan proses pengembangan produk dan instrumen. Produk akan diujikan pada tahap
implementasi dan umpan balik dari subjek penelitian akan digunakan untuk tahapan evaluasi.

3. Hasil dan Pembahasan
Pada tahap ini dilakukan perangkaian komponen elektronik sesuai dengan desain trainer yang telah
dibuat sebelumnya. Pembuatan alat memerlukan waktu kurang lebih 1 bulan, dimulai dari
pembelian komponen elektronik, sampai perangkaian komponen dalam PCB yang digunakan
sebagai tempat komponen.
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Gambar 1. Desain Trainer dan hasil rakitan trainer IoT

Setelah trainer dan buku selesai disiapkan maka proses selanjutnya pengujian kelayakan produk
oleh ahli materi dan media. Ahli materi mengisi instrumen penilaian kelayakan trainer IoT secara
materi yang berjumlah 17 pertanyaan. Ahli materi merupakan dosen pengampu mata kuliah teknik
pengaturan. Dari pengujian kelayakan secara materi diperoleh hasil rerata skor sebesar 3,00 dengan
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persentase sebesar 75% sehingga media trainer IoT dinyatakan layak secara materi.

Ahli media mengisi instrumen penilaian kelayakan trainer IoT secara materi yang berjumlah 28
pertanyaan. Ahli media merupakan dosen yang ahli dalam bidang media pembelajaran. Hasil yang
didapatkan rerata skor sebesar 3,00 dengan persentase 75% dan media trainer [oT dapat dikatakan
layak secara media.

Ahli materi menguji kelayakan media secara materi dengan menjawab pertanyaan yang
berjumlah 17 pertanyaan yang mencakup kuliatas materi dan kebermananfaatan. Hasil dari
analisis validasi data ahli materi disajikan pada Gambar 11. Dapat dilihat bahwa rerata skor
sebesar 3,00 sehingga dapat dikategorikan media trainer 10T layak dari seluruh aspek secara
materi. Salah satu hal yang penting pada media adalah kesesuaian dengan materi dan tujuan
dari pembelajaran [6,7,8].

Hasil Analisis Validasi Data Ahli Materi
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Gambar 2. Grafik Hasil Analisis Ahli Materi

Ahli media menguji kelayakan media berdasarkan beberapa indikator yaitu desain media,
pengoperasian, dan kemanfaatan media. Dari 28 pertanyaan tersebut diperoleh rerata skor sebesar 3,00
seperti yang disajikan pada Gambar 12. Penyajian media pembelajaran merupakan salah satu yang
penting dalam proses pembuatan media. Melalui penyajian yang sesuai maka tujuan dari pembuatan
media akan lebih tercapai dan dapat menarik perhatian peserta didik [6,7,8].

Media trainer loT diterapkan pada mahasiswa semester 6 PTE UNIPMA yang telah mengikuti mata
kuliah teknik pengaturan. Mahasiswa dipersilahkan untuk menggunakan media dengan bantuan buku
panduan. Setelah itu mahasiswa akan mengisi angket respon yang berjumlah 20 pernyataan. Dari
proses ini diperoleh hasil motivasi mahasiswa berhasil meningkat sebesar 85%. Salah satu ciri dari
media yang baik adalah dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi peserta didik [6,7,8].

Hasil Analisis Validasi Data Ahli Media
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Gambar 3. Grafik Hasil Analisis Ahli Media
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4. Kesimpulan

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu (1) media trainer IoT
layak pada mata kuliah teknik pengaturan secara materi (kelayakan 75%) dan media(kelayakan 75%);
(2) media trainer IoT dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sebesar 85%.Saranyang dianjurkan
untuk penelitian lebih lanjutyaitu penambahan sensor pada media trainer IoT serta feature lain yang
sesuai. Media trainer IoT juga dapat diterapkan pada mata kuliah lain yang membahas tentang
pemanfaatan [oT.
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